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Nama   : HAIRIAH 
Nim   : 40400111046 
Judul Skripsi : Persepsi Pemustaka terhadap Pemanfaatan Koleksi 
Bahan Pustaka di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Khususnya Koleksi Referensi. 
 
Persepsi Pemustaka terhadap Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka di 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar Khususnya Koleksi Referensi. Jurusan Ilmu 
Perpustakaan. Fakultas adab dan Humaniora. Universitas Islam Negeri (UIN) 
Aalauddin Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Persepsi Pemustaka 
terhadap Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar Khususnya Koleksi Referensi. Khususnya Koleksi Referensi. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskripif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif, yaitu bertujuan untuk mengetahui secara mendalam 
pengalaman para informan terhadap Persepsi Pemustaka terhadap Pemanfaatan 
Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar Khususnya Koleksi Referensi. Adapun yang menjadi informan pada 
penelitian ini pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara semi-struktrur, 
observasi dan kepustakaan. Data yang telah diperoleh diolah dengan menggunakan 
teknik analisis data kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan koleksi referensi di 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sudah efektif, dikarenakan pemustaka yang 
memanfaatkan koleksi referensi yang disediakan oleh perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar sangat memuaskan dan memenuhi kebutuhan pemustaka. 
  
 





A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat pada 
masa sekarang ini menyebabkan perkembangan informasi semakin pesat pula. Dalam 
ayat suci Al-Qur’an ilmu pengetahuan sudah dijelaskan melalui perumpamaan-
perumpamaan sebagaimana yang dijelaskan oleh ayat QS. Al-Ankabuut: 43 ;  
                        
Terjemahnya:  
dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. 
(QS. Al-Ankabuut: 43) 
Tidak dapat dipungkiri bahwa ilmu pengetahuan sangat dibutuhkan untuk 
kepentingan bersama umat, dan demi kesejahteraan umat bahkan dalam agama islam 
orang-orang yang berilmu akan ditinggikan derajatnya seperti yang di jelaskan oleh 
ayat QS. Al-Muaadilah: 11 berikut ini ; 
                        
                      
             
 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 




yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan (QS. Al-Muaadilah: 11) 
Perpustakaan sebagai pusat informasi semakin dituntut untuk memberikan 
layanan informasi yang lebih baik dan tepat guna, sehingga dapat menarik perhatian 
pemustaka dari berbagai kalangan dengan latar belakang yang berbeda seperti anak-
anak, pelajar, mahasiswa, dosen, peneliti, dan sebagainya. Perpustakaan sebagai 
sumber informasi harus memanfaatkan sumber daya yang ada semaksimal mungkin 
untuk kepentingan pemustaka, agar perpustakaan dapat memberikan layanan dalam 
memenuhi kebutuhan informasi bagi pemustaka yang mempunyai minat serta 
kebutuhan informasi yang berbeda-beda. 
Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal, baik yang diselenggarakan 
oleh pemerintah maupun masyarakat harus menyediakan sumber belajar. Salah satu 
sumber belajar yang sangat penting adalah perpustakaan. Dalam Undang-Undang 
Dasar RI No. 43 Tahun 2007 pasal 17 dan 18, penyelenggaraan perpustakaan 
dilakukan sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) dan setiap 
perpustakaan dikelola sesuai dengan Standar Nasional. Adapun Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP) meliputi standar koleksi perpustakaan, standar sarana dan 
prasarana, standar layanan perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar 
penyelenggaraan, dan standar pengelolaan. Standar nasional perpustakaan digunakan 
sebagai acuan penyelenggaraan, pengelolaan, dan pengembangan perpustakaan 
(Perpusnas, 2008: 12).  
Sedangkan dalam pasal 3 Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 tentang 
Perpustakaan menyebutkan bahwa perpustakaan berfungsi sebagai wahana 




kecerdasan dan keberdayaan bangsa (Perpusnas, 1996). Secara umum perpustakaan 
mempunyai arti sebagai suatu tempat yang di dalamnya terdapat kegiatan 
penghimpunan,  pengolahan dan penyebarluasan (pelayanan) segala macam 
informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam dalam berbagai media seperti 
buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder, video, komputer dan lain lain 
(Pawit M. Yusuf, 2010: 1).  
Perpustakaan menurut IFLA dalam Sulistyo-Basuki (1993: 4) yaitu kumpulan 
materi tercetak dan media noncetak atau sumber informasi dalam komputer yang 
disusun secara sistematis untuk digunakan pemustaka. 
Sedangkan menurut Lasa Hs dalam bukunya Kamus Kepustakawanan 
Indonesia (2009: 262), bahwa perpustakaan merupakan sistem informasi yang dalam 
prosesnya terdapat aktivitas pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian dan 
penyajian. Bahan informasi ini antara lain meliputi bahan cetak, non cetak maupun 
bahan lain yang merupakan produk intelektual maupun artistik manusia 
Perpustakaan sebagai lembaga penyedia ilmu pengetahuan dan informasi 
mempunyai peran terhadap lembaga induk. Demikian halnya perpustakaan di dalam 
lingkungan pendidikan seperti Perguruan tinggi. Perpustakaan Perguruan tinggi 
merupakan pusat sumber ilmu pengetahuan dan informasi yang berada di Perguruan 
tinggi. Perpustakaan merupakan salah satu sarana dan fasilitas penyelenggaraan 
pendidikan, sehingga setiap Perguruan tinggi semestinya memiliki perpustakaan yang 
memadai (Sutarno, 2006: 39).  
Perpustakaan Perguruan tinggi harus dapat memaksimalkan perannya dalam 
membantu kampus mencapai tujuan Perguruan tinggi yaitu Tri Dharma Perguruan 




tinggi mahasiswa terbiasa dengan aktivitas membaca, memahami pelajaran, mengerti 
maksud dari sebuah informasi dan ilmu pengetahuan, serta menghasilkan karya 
bermutu, sehingga pada akhirnya prestasi relatif mudah untuk diraih (Sutarno, 2006: 
66).  
Perpustakaan perguruan tinggi di bangun dengan tujuan membantu perguruan 
tinggi mencapai tujuannya. Tujuan perguruan tinggi di indonesian di kenal dengan 
Tri Dharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat) 
maka perpustakaan perguruan tinggi berusaha membantu melakukan ketiga dharma 
tersebut. Perpustakaan yang termasuk dalam perpustakaan perguruan tinggi yaitu 
fakultas, universitas, institut,  sekolah tinggi, politeknik, akademi maupun 
perpustakaan program non gelar (Sulistyo-Basuki, 2010: 17) 
Penyelenggaraan perpustakaan Perguruan tinggi bukan hanya untuk 
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya 
penyelenggaraan perpustakaan Perguruan tinggi diharapkan dapat membantu 
mahasiswa dan para Dosen untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar 
mengajar serta dapat memenuhi kebutuhan informasinya. Agar dapat menunjang 
proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka harus 
mempertimbangkan kebutuhan utama pemustaka, serta selera para pemustakanya 
(Pawit M. Yusuf, 2007: 6). 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah salah satu perpustakaan 
Perguruan tinggi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi terhadap 
pemustakanya. Perpustakaan UIN Alauddin adalah salah satu perpustakaan dari 
sekian banyak perguruan tinggi di wilayah Sulawesi Selatan. Perpustakaan UIN 




Perpustakaan UIN Alauddin Makassar merupakan sebuah perpustakaan yang 
dalam menjalankan tugasnya sebagai pusat sumber informasinya menggunakan 
sistem layanan terbuka (opened access) dimana dalam sistem ini perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar memberikan kebebasan kepada pemustaka untuk memanfaatkan 
koleksi yang telah disediakan oleh perpustakaan, sehingga pemustaka dapat 
mengakses secara langsung atau dapat mengambil sendiri bahan pustaka yang 
dibutuhkan dari jajaran koleksi perpustakaan. Sistem layanan terbuka (opened access) 
adalah sistem layanan yang memungkinkan para pengguna secara langsung dapat 
memilih, menemukan dan mengambil sendiri kebutuhan koleksi bahan pustaka yang 
dikehendaki dari jajaran koleksi perpustakaan (Darmono, 2001: 37).  
Sebuah perpustakaan harus dapat memanfaatkan koleksinya sehingga 
pemustaka yang datang berkunjung dapat memanfaatkan koleksi bahan pustaka 
secara maksimal sehingga kebutuhan pemustaka terhadap informasi yang diinginkan 
dapat terpenuhi. Dengan adanya pengetahuan dan pemahaman akan kebutuhan 
koleksi dari pengguna ataupun dari anggota perpustakaan, pustakawan dapat 
meningkatkan pelayanan kepada pengguna dengan lebih maksimal dan dengan 
sendirinya akan dapat meningkatkan tingkat kualitas suatu perpustakaan baik dalam 
hal pelayanan serta dalam pandangan mata masyarakat sekarang ini (Yulia, 1993: 21). 
Bagaimana cara agar pemustaka memanfaatkan perpustakaan secara efektif 
dan efisien, menjadi pertanyaan besar. Banyak faktor yang mengakibatkan 
pemanfaatan perpustakaan menjadi kurang maksimal. Pertama dari rendahnya minat 
baca pemustaka. Masyarakat dalam memberikan sesuatu termasuk cerita-cerita 
terdahulu lebih mengandalkan tutur dari pada tulisan. Budaya lisan itulah yang 




pustaka dan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi dan ilmu 
pengetahuan, hal tersebut berlangsung secara turun temurun hingga generasi sekarang 
(Wiranto, 2008:75).  
Salah satu perguruan tinggi yang terus memaksimalkan peran perpustakaan 
adalah UIN Alauddin Makassar  yang terus menerus memanfaatkan koleksinya untuk 
memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya. Perpustakaan UIN Alauddin terus 
berupaya memberikan pelayanan terbaik, pemanfaatan koleksi yang efisien, 
melakukan pengadaan koleksi setiap tahunnya, hal ini bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi dengan cara pemanfaatan bahan pustaka secara maksimal. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
tentang “Persepsi Pemustaka terhadap Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka di 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar Khususnya Koleksi Referensi.  
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana Persepsi Pemustaka terhadap Pemanfaatan 
Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar Khususnya 
Koleksi Referensi. Untuk mengetahui apakah koleksi referensi di perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar itu dimanfaatkan atau tidak oleh pemustaka. 
C. Tujuan Penelitian 




Untuk mengetahui bagaimana Persepsi Pemustaka terhadap Pemanfaatan Koleksi 
Bahan Pustaka di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar Khususnya Koleksi 
Referensi 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 
a. Secara Teoritis 
1. Dapat mengetahui intensitas pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka di 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar Khususnya Koleksi Referensi. 
2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi program strata satu 
(S1) Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. 
3. Sebagai perbandingan yang dapat dirujuk oleh peneliti yang meneliti 
penelitian sejenis, pada tempat dan waktu yang berbeda. 
 
 
b. Secara Praktis 
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perpustakaan untuk lebih 
meningkatkan pemanfaatan koleksi bahan pustaka di Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar Khususnya Koleksi Referensi. 
2. Merangsang mahasiswa agar dapat menjadikan perpustakaan sebagai salah 





E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam penelitian ini dan untuk 
memberikan penjelasan terhadap judul tersebut, maka penulis perlu menjelaskan 
satu-persatu istilah yang ada pada judul penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
a. Persepsi Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dikemukakan bahwa 
persepsi adalah sebagai tanggapan (penerima) langsung dari serapan, proses 
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indra (Bahan KBBI, 2013: 
746). 
Sedangkan persepsi menurut penulis adalah pandangan atau penilaian 
seseorang terhadap suatu obyek yang telah diamati atau suatu obyek yang 
dipertanyakan seseorang terhadap responden 
b. Pengertian koleksi menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 
Tahun 2007 tentang perpustakaan dalam pasal 1 ayat 2 koleksi perpustakaan 
adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau 
karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang 
dihimpun, diolah, dan dilayankan. (Perpusnas Republik Indonesia, 2008: 2)  
Sedangkan definisi koleksi menurut penulis adalah semua bahan pustaka 
yang ada sesuai dengan kebutuhan sivitas akademika dan dapat digunakan 
oleh para pengguna perpustakaan tersebut. 
c. Sebagaimana yang termuat dalam Undang-undang Republik Indonesia 




perpustakaan adalah semua hasil karya tulis, karya cetak, dan/atau karya 
rekam. (Perpusnas Republik Indonesia, 2008, hal. 3) 
Sedangkan bahan perpustakaan menurut penulis adalah semua koleksi yang 
ada didalam perpustakaan yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 
masyarakat yang luas/pemustaka. 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa persepsi pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi bahan 
pustaka adalah tanggapan atau serapan dalam proses seseorang untuk 
memanfaatkan keadaan koleksi yang telah disediakan oleh perpustakaan secara 
maksimal dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar pembahasan dalam penulisan penelitian ini tidak terlalu lebar dan 
meluas, maka penulis membatasi penelitian ini pada masalah-masalah yang 
berkaitan dengan Persepsi Pemustaka terhadap Pemanfaatan Koleksi Bahan 
Pustaka di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar Khususnya Koleksi Referensi. 
Dalam penelitian ini, yang dijadikan fokus penelitian mengenai ruang 
lingkup pengkajian secara spesifik adalah pengguna jasa perpustakaan koleksi 
referensi yang ada di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Penulis akan fokus 
terhadap pemanfaatan koleksi referensi yang ada di lantai 4 perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. Selanjutnya, mengingat jumlah pemustaka yang ada di 
perpustakaan ini tidak terdata, dan kemungkinkan sangat banyak, mengakibatkan 




secara langsung memilih pemustaka yang bersedia menjadi informan di 
perpustakaan ini. 
F. Kerangka Isi Penelitian 
Garis besar isi skripsi merupakan gambaran secara menyeluruh mengenai 
masalah yang akan dibahas di dalam skripsi ini yang di bagi atas sub-sub bab 
sehingga dapat tersusun dengan baik yang terdiri dari : 
1. Bab I Pendahuluan, bab ini berisi tentang : 
a. Latar belakang.  
b. Rumusan masalah 
c. Tujuan dan kegunaan penelitian 
d. Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian 
e. Kajian pustaka 
f. Metodologi penelitian 
g. Garis-garis besar isi skripsi. 
2. Bab II Kajian Pustaka, bab ini membahas tentang kajian teoritis yang erat 
kaitannya dengan ketersedian koleksi, baik itu teori yang dikemukakan oleh 
ahli-ahli maupun hasil kajian sebelumnya. Teori yang telah dikemukakan itu 
diberi komentar sehingga mencapai suatu kesimpulan terhadap fenomena 
yang diteliti. 
3. Bab III Metodologi Penelitian, bab ini membahas tentang metode yang 




a. Jenis penelitian 
b. Sumber data dan informan 
c. Instrumen penelitian 
d. Teknik pengumpulan data 
e. Teknik analisis data 
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini merupakan inti yang berisi 
jawaban atas masalah dan sub-sub masalah, hasil-hasil penelitian yang 
ditemukan di lapangan dan selanjutnya menguraikan pembahasan. 
5. Bab V Penutup bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri dari  






A. Definisi Persepsi 
Persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita memilih, 
mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses 
tersebut mempengaruhi perilaku kita (Mulyana, 2001: 167). Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia persepsi adalah proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui 
panca inderanya (Alwi, 2008: 863). Menurut Suwarno (2009: 52), persepsi 
merupakan suatu proses membuat penilaian atau membangun kesan mengenai 
berbagai macam hal yang terdapat di dalam lapangan penginderaan seseorang. 
Tingkah laku seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh persepsinya. Sejalan 
dengan hal ini, Sadili (dalam Sobur, 2003: 475) mengatakan bahwa “apa yang 
dilakukan seseorang (sebagai ucapan/ kegiatan) tidak terlepas dari caranya 
mempersepsikan situasi dan mengapresiasikan apa yang diingat mengenai hal itu”. 
(Sobur, 2003 : 475) 
Persepsi dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu persepsi benda dan 
persepsi sosial. Persepsi benda, objek stimulusnya merupakan suatu hal atau benda 
yang nyata dan dapat diraba, dirasakan dan dapat diindera secara langsung. 
Sedangkan persepsi sosial stimulusnya tidak bisa diraba, dirasakan, dan hanya dapat 
ditangkap melalui sejumlah petunjuk, misalnya motif, emosi, sikap, dan lainnya 
(Suwarno, 2009: 52). 
Dibawah ini akan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengeruhi 




berada dalam objek yang dipersepsi, dan fakto-faktor yang berada dalam situasi untuk 
memersepsi. 
Adapun faktor-faktor yang mampengaruhi persepsi adalah sebagai berikut : 
1. Faktor yang berada dalam diri yang memersepsi, berupa Atitude, motive, 
interest, experience, dan expectation 
2. Faktor yang berada dalam objek yang dipersepsi (target), berupa novelty, 
motion, sound, size, background dan proximity. 
3. Faktor yang berada dalam situasi (situation), berupa bentuk, work setting, dan 
social setting (Stephen P Robbin, dalam Marihot Tua Efendi Hariandja, 
2006:72) 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut : 



















- Work Setting 












Sumber: Stephen P. Robbin, Organizational Behavior, Concept, Controvercies, and 
Aplication (dalam Maribot Tua Efendi Hariandja, 2006: 73) 
Hasil dari persepsi bisa berupa tanggapan atau penilaian yang berbeda dari 
individu. Persepsi pemustaka perlu diketahui oleh perpustakaan untuk melihat apakah 
koleksi nonfiksi di perpustakaan sudah memenuhi kebutuhan dan harapan pemustaka. 
B. Pengertian Koleksi Perpustakaan  
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama dalam mendirikan 
suatu perpustakaan. Dengan adanya paradigma baru dapat disimpulkan bahwa, salah 
satu kriteria dalam penilaian layanan perpustakaan melalui kualitas koleksinya. 
Koleksi atau bahan pustaka merupakan modal awal bagi terselenggaranya 
perpustakaan. Pada umumnya masyarakat datang ke perpustakaan karena 
membutuhkan sumber informasi yang terdapat pada bahan pustaka. Begitu pula pada 
perpustakaan sekolah, bahan pustaka sangat dibutuhkan untuk menunjang belajar 
mengajar di sekolah. Bahan pustaka adalah bahan pustaka yang masuk atau diterima 
oleh perpustakaan baik berupa hasil karya seseorang maupun sekelompok orang/ 
badan/ lembaga yang diwujudkan dalam bentuk tercetak dan terekam. Hasil karya ini 
juga disebut dengan istilah karya cetak dan karya rekam (Perpustakaan RI, 1996: 29).  
Bahan pustaka yang merupakan wadah informasi menurut bentuk fisiknya ada 
berbagai macam, seperti: bagan, bentuk mikro, berkas komputer, bola dunia (globe), 
buku, film, foto udara, gambar, kartu peraga, peta, piringan hitam, pita gulung, poster, 
rekaman video, slide, dan lain-lain (Soeatminah, 1992: 23). Koleksi yang banyak 
digunakan pemustaka adalah koleksi buku. Buku adalah terbitan cetakan dengan 




(Sulistyo-Basuki, 1991: 8). Buku merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan 
informasi berjangka panjang dan paling berpengaruh kepada perkenbangan budaya 
manusia. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Pengembangan koleksi 
adalah suatu usaha yang mencakup semua kegiatan kerja perpustakaan, yang bertugas 
untuk mengembangkan koleksi yang telah ada di perpustakaan, terutama melalui 
aspek pemilihan dan evaluasi. 
C. Jenis Koleksi Perpustakaan  
Jenis-jenis bahan pustaka yang dapat diadakan untuk perpustakaan adalah 
bahan pustaka dalam bentuk tercetak. Bahan pustaka tercetak meliputi buku, majalah, 
jurnal, tabloid dan surat kabar (Rahayuningsih, 2007: 13-14). Koleksi perpustakaan 
merupakan salah satu faktor utama yang menentukan kriteria dan jenis sebuah 
perpustakaan (Sutarno, 2006: 66). 
Menurut Yulia (1993 : 3) ada empat jenis koleksi perpustakaan yaitu :  
1. Karya cetak 
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk 
cetak, seperti :  
a. Buku  
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan utuh dan yang 
paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. Berdasarkan standar dari 
Unesco tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak termasuk kulit maupun 






b. Terbitan berseri  
Bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan terus dengan jangka 
waktu terbit tertentu. Yang termasuk dalam bahan pustaka ini adalah harian 
(surat kabar), majalah (mingguan bulanan dan lainnya), laporan yang terbit 
dalam jangka waktu tertentu, seperti laporan tahunan, tri wulanan, dan 
sebagainya. 
2. Karya noncetak  
Karya noncetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan tidak dalam 
bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan dalam bentuk lain seperti 
rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar dan sebagainya. Istilah lain yang 
dipakai untuk bahan pustaka ini adalah bahan non buku, ataupun bahan pandang 
dengar. Yang termasuk dalam jenis bahan pustaka ini adalah:  
a. Rekaman suara  
Yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan piringan hitam. Sebagai 
contoh untuk koleksi perpustakaan adalah buku pelajaran bahasa inggris yang 
dikombinasikan dengan pita kaset.  
b. Gambar hidup dan rekaman video  
Yang termasuk dalam bentuk ini adalah film dan kaset video. Kegunaannya 
selain bersifat rekreasi juga dipakai untuk pendidikan. Misalnya untuk 








c. Bahan Grafika  
Ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka yang dapat dilihat langsung 
(misalnya lukisan, bagan, foto, gambar, teknik dan sebagainya) dan yang 
harus dilihat dengan bantuan alat (misalnya selid, transparansi, dan filmstrip).  
d. Bahan Kartografi  
Yang termasuk kedalam jenis ini adalah peta, atlas, bola dunia, foto udara, 
dan sebagainya.  
3. Bentuk mikro  
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan semua 
bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat dibaca dengan mata 
biasa melainkan harus memakai alat yang dinamakan microreader. Bahan pustaka 
ini digolongkan tersendiri, tidak dimasukkan bahan noncetak. Hal ini disebabkan 
informasi yang tercakup didalamnya meliputi bahan tercetak seperti majalah, surat 
kabar, dan sebagainya. Ada tiga macam bentuk mikro yang sering menjadi koleksi 
perpustakaan yaitu: 
a. Mikrofilm, bentuk mikro dalam gulungan film. Ada beberapa ukuran film 
yaitu 16 mm, dan 35 mm.  
b. Mikrofis, bentuk mikro dalam lembaran film dengan ukuran 105 mm x 148 
mm (standar) dan 75 mm x 125 mm.  
c. Microopaque, bentuk mikro dimana informasinya dicetak kedalam kertas 
yang mengkilat tidak tembus cahaya. Ukuran sebesar mikrofis.  
4. Karya dalam bentuk elektronik. 
Dengan adanya teknologi informasi, maka infornasi dapat dituangkan ke 




membacanya diperlukan perangkat keras seperti computer, CD-ROM player, dan 
sebagainya. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jenis-jenis bahan 
pustaka terdiri dari bahan pustaka cetak dan noncetak. Bahan pustaka cetak meliputi: 
buku, majalah, surat kabar, dan laporan. Untuk terbitan berkala jangka terbitnya 
tergantung kebijakan masing-masing. Bahan pustaka noncetak meliputi: video, kaset, 
dan piringan hitam, untuk bisa menggunakannya harus memakai alat bantu masing-
masing. Sedangkan bentuk mikro cara menggunakannya dengan memakai alat bantu 
yakni microreader, dan untuk bentuk elektronik bisa menggunakan komputer atau 
CD-ROM player. 
D. Pemanfaatan Koleksi 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar diselenggarakan bukan hanya 
bertujuan untuk menyimpan semua bahan pustaka, namun perpustakaan juga 
berfungsi membantu para pemustaka untuk menyelesaikan tugas-tugasnya maupun 
memenuhi kebutuhan informasinya. Perpustakaan Uin Alauddin Makassar akan 
tampak bermanfaat apabila benar-benar memperlancar pencapaian tujuan proses 
belajar mengajar di kampus. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya 
prestasi mahasiswa, tetapi lebih jauh lagi adalah mahasiswa mampu mencari, 
menemukan, menyaring dan menilai informasi, mahasiswa terbiasa belajar mandiri, 
mahasiswa terlatih ke arah tanggung jawab, mahasiswa selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan sebagainya. Dari penjelasan 
singkat di atas, maka akan ditemukan 2 kultur pemanfaatan sumber belajar 




pustaka dalam bentuk tercetak dan noncetak. Bahan pustaka berbentuk cetak yang 
biasa digunakan adalah bahan pustaka buku.  
Jenis-jenis bahan pustaka yang dapat diadakan untuk perpustakaan adalah 
bahan pustaka dalam bentuk tercetak. Bahan pustaka tercetak meliputi buku, majalah, 
jurnal, tabloid dan surat kabar (Rahayuningsih, 2007: 13-14). Koleksi perpustakaan 
merupakan salah satu faktor utama yang menentukan kriteris dan jenis sebuah 
perpustakaan (Sutarno, 2006: 66). Perpustakaan sekolah harus menyediakan 
bermacam-macam bahan pustaka, baik yang berupa buku maupun bukan berupa buku 
(nonbook material). Koleksi perpustakaan adalah koleksi yang disediakan 
berhubungan dengan mata pelajaran.  
Di perpustakaan UIN Alauddin Makassar, bahan pustaka yang banyak 
dikoleksi adalah buku, terutama buku nonfiksi karena buku-buku tersebut digunakan 
pemustaka sebagai buku pendamping belajar. Selain buku nonfiksi, perpustakaan 
sekolah juga menyediakan buku fiksi yang digunakan pemustaka sebagai hiburan.  
Kebiasaan membaca pada mahasiswa, masyarakat, pelajar dan anak-anak 
tergolong sangat rendah. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) pada tahun 2006, bahwa masyarakat Indonesia belum menjadikan 
kegiatan membaca sebagai sumber utama dalam mendapatkan informasi. Masyarakat 
Indonesia yang menjadikan membaca sebagai sumber informasi baru sekitar 23,5%, 
sedangkan yang menonton televisi 85,9%, dan mendengarkan radio 40,3%. 
(Febriyanto, 2009: 9). Padahal membaca sangat penting, karena dapat meningkatkan 
wawasan dan ilmu pengetahuan seseorang. Pembiasaan membaca sejak dini sangat 
menentukan budaya membaca pada masyarakat. Kegiatan membaca yang dilakukan 




akan menjadi suatu budaya atau kebiasaan membaca bagi dirinya. Oleh karena itu, 
beberapa tahun lalu pemerintah mencanangkan bulan buku, bahasa, gemar membaca 
atau bulan aksara. Hal ini bertujuan agar masyarakat membiasakan pemakaian bahasa 
yang baik dan membudayakan gemar membaca. Perpustakaan UIN Alauddin 
merupakan salah satu tempat meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan bagi 
mahasiswa. Sebuah perpustakaan kampus berperan penting dalam tujuan 
pembudayaan gemar membaca, perpustakaan memiliki segudang informasi yang 
dapat merangsang minat baca mahasiswa UIN alauddin Makassar. 
Faktor yang dapat membangkitkan minat baca menurut Sutarno (2006: 29), 
yaitu: 
1. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan, dan 
informasi 
2. Keadaan lingkungan fisik yang memadai  
3. Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif  
4. Rasa haus informasi, rasa ingin tahu, terutama yang aktual 
5.  Berprinsip bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani  
Kelima faktor di atas berkaitan dengan perilaku dan motivasi dari pemustaka. 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan 
(Alwi, 2008: 859). Agar mahasiswa UIN Alauddin Makassar dapat terangsang untuk 
membaca, perpustakaan perlu melakukan inovasi dalam hal pengadaan koleksi 
maupun dalam hal layanan perpustakaan.  
Sedangkan motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang 




(Alwi, 2008: 756). Motivasi belajar mahasiswa merupakan hal yang penting bagi 
pencapaian prestasi yang akan dicapai. 
Pemanfaatan koleksi perpustakaan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. 
1. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang 
meliputi kebutuhan dan minat. Pawit M Yusuf (1995: 6) menyatakan bahwa 
setiap indivisu memiliki perbedaan dalam kebutuhan informasinya. 
Sedangkan dalam dunia perpustakaan, kebutuhan pemustaka akan informasi 
berbeda-beda sesuai dengan latar belakang pencari informasi. Kebutuhan 
dalam penelitian ini adalah kebutuhan pemustaka pada koleksi nonfiksi 
sebagai sumber belajar di sekolah. Selain kebutuhan, minat juga termasuk 
dalam faktor internal. Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 916). Minat merupakan 
motivasi untuk mendorong seseorang melakukan apa yang dia inginkan. 
2. Faktor Eksternal  
Faktor kedua adalah faktor eksternal. Faktor ini merupakan faktor yang 
berasal dari luar individu, misalnya faktor lingkungan atau faktor orang. 
Dalam perpustakaan faktor eksternal meliputi kondisi fisik perputakaan 
seperti ketersediaan koleksi, kualitas dan kuantitas koleksi, kondisi 
perpustakaan, petugas yang melayani pemustaka, dan ketersediaan fasilitas 
menemuan kembali informasi. 





a. Minat Pemustaka 
Faktor ini sangat menentukan pemanfaatan koleksi dalam perpustakaan, karena 
adanya pendorong dalam diri pemustaka untuk memanfaatkan koleksi bahan 
pustaka perpustakaan demi kelancaran studinya.  
b. Tenaga Pengelola  
Faktor ini sangat berperan menentukan berhasil tidaknya sebuah perpustakaan. 
Oleh karena itu, penyelenggara dan pengelola harus menyadari kepentingan dan 
kedudukan perpustakaan bagi pengunjungnya, memahami keperluan pemustaka 
dan kemudian menguasai liku-liku kegiatan dan pekerjaan perpustakaan itu 
sendiri.  
c. Koleksi Perpustakaan  
Koleksi perpustakaan sebenarnya sangat erat kaitannya dengan maksud 
didirikannya perpustakaan. Maka tentunya perpustakaan harus dapat 
menyediakan koleksi yang menunjang pengajaran yang dilaksanakan di 
perguruan tinggi.  
d. Gedung dan Fasilitas Perpustakaan.  
Keadaan gedung perpustakaan dan fasilitas perpustakaan yang baik akan 
mendorong pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Berdasarkan isinya, koleksi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu : 
1. Buku Fiksi  
Buku fiksi adalah buku yang berisi cerita rekaan, tidak nyata, contohnya: 





2. Buku Nonfiksi 
Buku nonfiksi adalah buku-buku ilmu pengetahuan. Buku nonfiksi berisi 
pengetahuan yang memuat hasil pemikiran dan pengamatan seseorang yang 
dituangkan dalam bentuk karya cetak seperti buku teks, bibliografi, buku referensi 
(Yulia, 1993: 4). 
Menurut Pawit M. Yusuf (2007: 290) buku nonfiksi adalah buku yang 
pembahasannya berdasarkan fakta atau kenyataan. Sedangkan menurut Bafadal (1992: 
27), buku nonfiksi adalah buku ilmu pengetahuan yang memuat hasil pemikiran dan 
pengamatan seorang pengarang yang dituangkan dalam bentuk karya cetak. Bisa 
disimpulkan bahwa buku nonfiksi disusun berdasarkan kajian keilmuan atau berasal dari 
pengalaman si penulis buku dan berdasarkan data-data nyata atau fakta yang ada dan bisa 
diuji kebenaranya. Contoh buku nonfiksi, antara lain buku biografi, buku pendamping, 
buku literatur, buku motivasi. 
a. Kualitas Koleksi  
Menurut Smith (2000),  ciri-ciri koleksi yang berkualitas tinggi meliputi “Format 
(print/microfil/elektronic, Physical makeup, illustrasions), Scope (purpose, coverage, 
currency), Relation to similar workas (uniqueness, spinoffs, new editions), Authority 
(autharship, publisher/sponsor, sources of information), Treatment (accuracy, 
objectivity, styl/audience), Arrangement (sequence, indexing), Special features, Cost 
(price, licensing condition). Evaluasi koleksi referensi diharapkan akan 
meningkatkan kualitas koleksi referensi yang tinggi melalui tiga hal yang bermanfaat 





1) Ciri-ciri koleksi referensi yang berkualitas  
Sumber-sumber kolesi yang standar Pemanfaatan sumber koleksi Sumber terkini 
(up-to-date) Sumber :Reference and information service an introduction , 
2000:249. Kriteria atau ciri-ciri ini dikembangkan untuk memfasilitasi evaluasi 
bahan cetak, tetapi juga mempraktekan variasi yang luas dari sumber elektronik. 
Evaluasi koleksi referensi yang pertama adalah bahan-bahan yang up-to-date, 
yakni mengantisipasi terhadap perubahan informasi setiap saat. Sedangkan 
sumber koleksi elektronik diperhatikan pemabaharuan terakhir, karena biasanya 
jadwal pembaharuan dibedakan dengan untuk versi online atau CD-ROM dari 
basis data yang sama.  
2) Kualitas Koleksi Referensi  
Krieteria kedua yaitu melalui pemanfaatan sumber dengan cara melihat pada 
jurnal baru yang dimanfaatkan. Sumber yang bermanfaat dapat diketahui melalui 
seberapa sering koleksi itu dibaca dan dimanfaatkan oleh pemustaka, sementara 
sumber elektronik nantinya akan diketahui koleksi yang telah diakses dari basis 
data mana yang diakses dan disambungkan melalui sambungan tunggal dan 
catatan transaksi dapat memberikan data frekuensi pemakaian.  
3) Kriteria ketiga, yaitu reputasi dari koleksi referensi. Ini dapat di lakukan dengan 
membandingkan dengan standar koleksi-koleksi referensi tertentu, standar buku 
tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas koleksi dan atau dengan 
menambah atau mengurangi judul atau memberikan titik warna pada sisi buku 




Metode ini sangat membantu untuk melihat kuantitas pemanfaatan koleksi 
referensi.  
Selain kriteria di atas dalam membina dan mengembangkan koleksi referensi 
Mustafa (2001)  mejelaskan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
menilai koleksi referensi yaitu sebagai berikut:  
1) Otoritas Buku, perlu ditinjau apakah pengarang atau penyusun buku tersebut 
seorang ahli dalam bidang ilmu yang dicakup oleh buku tersebut, dan apakah 
dia seorang yang berpengalaman. Selain pengarangnya, penerbit buku itu 
apakah mempunyai reputasi yang baik.  
2) Ruang Lingkup Isi Buku, agar koleksi referensi benar-benar dapat 
memenuhi kebutuhan pemustaka maka ruang lingkup harus benar-benar 
diperhatikan dan harus disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka. Selain itu 
harus diperhatikan sejauh mana ruang lingkup yang dicakup subjek buku 
tersebut, bagaimana batasanya, apa yang menjadi tujuan pengarangnya dan 
apakah isi buku tersebut betul-betul masih baru, up-to-date dan mutakhir.  
3) Tujuan dan Sasaran Pembaca, aspek tujuan ini cukup penting. Hal ini untuk 
mengetahui buku itu disusun untuk siapa, tingakat pendidikan yang bagaimana, 
untuk golongan usia berapa, dan sebagainya.  
4) Format, yang perlu diperhatikan adalah susunan isi dari koleksi referensi. 
Karena susunan isi koleksi referensi menyangkut mudah atau tidaknya 




Menurut Soeatminah (1992)  menjelaskan bahwa dalam menjalankan 
tugasnya menyediakan sumber informasi dan memberikan pelayanan informasi 
kepada pemustaka sesuai dengan kebutuhan dan minat pemustaka, pustakawan 
referensi perlu memperhatikan prinsip-prinsip agar pembinaan koleksi dapat 
dilaksanakan dengan efisien dan efektif adalah:  
1. Prinsip Relevansi, dalam pembinaan koleksi seyogyanya relevan dengan tujuan 
Perpustakaan, karena setiap Perpustakaan mempunyai tujuan yang berbeda satu 
sama lain.  
2. Prinsip Individualisasi, pembinaan koleksi hendaknya berorientasi pada minat 
dan kebutuhan pemustaka secara individual atau pribadi agar dapat membantu 
perkembanganya.  
3. Prinsip Kelengkapan, koleksi Perpustakaan diusahakan agar lengkap dan setiapa 
jenis koleksi referensi mendapat perhatian yang seimbang agar perawatan dan 
pemanfaatanya merata.  
4. Prinsip Kemutakhiran, bahan pustaka yang dihimpun hendaknya dipilih yang 
mutakhir sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 
pemustaka dapat memperoleh informasi yang sesuai dengan perkembangan 
zaman.  
5. Dalam mengevaluasi kualitas koleksi referensi peneliti menggunakan teori Smith 





E. Penelitian Sebelumnya 
Berkaitan dengan penelitian tentang pemanfaatan koleksi perpustakaan, 
Media Novia Sari dalam penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Koleksi Monograf 
dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi Pemakai di Perpustakaan Umum Daerah 
Provinsi DKI Jakarta” tahun 2005 menyimpulkan bahwa frekuensi pemanfaatan 
pada subjek agama (200) dan karya fiksi berjumlah 32 (16,2%) dari seluruh 
pemanfaatan sebanyak 197 (100%). Dari hasil tersebut jelas bahwa koleksi monograf 
di Perpustakaan Umum Daerah Provinsi DKI Jakarta belum sepenuhnya 
dimanfaatakn secara merata pada subjek tertentu. 
Indah Tri Pujiati dalam penelitian “Pengaruh pemanfaatan Koleksi 
Perpustakaan terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Petompon 
05-06-07 Semarang Tahun 2007” menyimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi 
perpustakaan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas V SD Petompon 05-
06-07 Semarang Tahun 2007, pada kenyataanya menunjukkan adanya peningkatan 
prestasi belajar siswa siswa sebanyak 17,90%.  
Mahyum Effendi dalam penelitian “Pemanfaatan Koleksi Buku Teks 
Pelajaran pada Perpustakaan Sekolah dalam Kegiatan Belajar Mengajar Siswa 
Kelas VIII MTS Negeri Karangawen Demak Tahun 2010” menyimpulkan bahwa 
tingkat pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran dengan cara meminjam di 
perpustakaan mempunyai prosentase sebesar (42,85%). Koleksi buku teks pelajaran 





A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2010, 112) metode deskriftif adalah metode yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendepskrisikan atau mengambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. 
Penelitian deskriptif ditujukan untuk (1) mengumpulkan informasi actual 
secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, (2) mengidentifikasikan masalah atau 
memeriksa kondisi dan praktik-praktik yang berlaku, (3) membuat perbandingan atau 
evaluasi, (4) menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah 
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan 
keputusan pada waktu yang akan datang (Rahmat, 2005 : 24-26). 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang 
menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, maupun tindakan dengan cara deskripsi dalam 









B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini yang berjudul Persepsi Pemustaka Terhadap 
Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
akan dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus s.d 15 September 2015. Dalam kurun 
waktu 1 bulan penulis berharap mendapatkan data yang signifikan dengan 
penelitian ini sehingga penelitian ini dapat terselesaiakan dengan baik. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Perpustakaan UIN Alauddin 
disebkan karena beberapa alasan. Adapun alasan yang pertama dikarenakan lokasi 
ataupun tempat penelitian tidak jauh dari kampus maupun dari rumah sehingga 
tidak terlalu memakan biaya yang besar hanya karena jarak, adapun alasan yang 
kedua adalah untuk mengetahui pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar. Selain koleksi yang disediakan lengkap bagi pemustaka 
hal ini akan lebih memudahkan penulis untuk melakukan penelitian tentang 









C. Sumber Data dan Informan 
1. Sumber Data 
a) Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan. 
Penentuan informan dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2009), 
dapat dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian 
berlangsung yaitu memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan 
memberikan data yang diperlukan dan selanjutnya berdasarkan data atau 
informasi lainnya yang diharapkan dapat memberikan data yang lebih lengkap 
(Sugiyono, 2009: 54). Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 10 informan, 
yaitu mahasiswa dari UIN Alauddin Makassar yang sedang berada di dalam 
perpustakaan menggunakan yang sedang memanfaatkan koleksi yang ada pada 
perpustakaan. 
b) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sumbernya diperoleh dari beberapa 
buku dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini. Adapun 
data sekunder pada penelitian ini sebagaimana telah diuraikan pada tinjauan 
pustaka. 
2. Informan  
Metode pemilihan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
secara purposif. Sumber data yang digunakan disini tidak sebagai sumber data 




tertentu yang dianggap memiliki informasi yang berkaitan dengan permasalahan 
secara mendalam dan dapat dipercaya sebagai sumber yang mantap (Sutopo. 
2006: 64). 
Peneliti menggunakan istilah informan sebagai narasumber dan bukan 
menyebutnya sebagai subyek sebagai mana yang dilakukan oleh penelitian 
kuantitatif. (Supradley. 1997: 40). Teknik pemilihan informasi secara purposif 
memilih informan secara sengaja dan tidak acak. Informan yang dipilih adalah 
mereka yang memang diasumsikan dapat memberikan informasi berhubungan dengan 
penelitian ini atau disebut juga information rich cases (Newman. 2003: 30). 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 6 informan, yaitu mahasiswa dari 
UIN Alauddin Makassar yang sedang berada di dalam perpustakaan menggunakan 
koleksi perpustakaan yang telah disediakan oleh perpustakaan. Informan dalam 
penelitian kualitatif ditentukan berdasarkan pertimbangan tertentu. Peneliti 
menentukan beberapa pertimbangan dalam menentukan informan. Jumlah informan 
yang diambil peneliti dalam penelitian ini adalah 6 (enam) informan dengan kriteria 
sebagai berikut: 
a. mahasiswa yang sering berkunjung ke Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar 
b. mahasiswa yang sering menggunakan koleksi refernsi di Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. 
c. mahasiswa yang benar-benar memanfaatkan koleksi referensi sebagai 
sumber belajar. 
 Berdasarkan dari kriteria tersebut, berikut adalah daftar nama-nama informan 










1 Andi Firmansyah Penddikan Agama Islam Laki-laki Tarbiyah & Keguruan 
2 Hardianti Ilmu Komunikasi Perempuan Dakwah & Komunikasi 
3 Firdaus Ilmu Perpustakaan Laki-laki Adab & Humaniora 
4 Fandirwan Ilmu Perpustakaan Laki-laki Adab & Humaniora 
5 Wulansari Ilmu Politik Perempuan Ushuluddin & Filsafat 
6 Riski Amelia Manajemen Dakwah Perempuan Dakwah & Komunikasi 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) pengumpul 
data utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat 
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan 
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan serta dalam 
pengamatan atau participant observation (Moleong, 2007: 9). Oleh sebab itu yang 
menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.  
Sedangkan menurut Nasution (2003: 55) tidak ada pilihan lain dari pada 
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam penelitian kualitatif, 
karena segala sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu 
dikembangkan lebih lanjut. Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat yang 
dapat mencapainya.  
Dalam penelitian, Moleong (2007: 169-172) menyarankan ciri-ciri umum 




1. Responsif. Manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan dan 
terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan. 
2. Dapat menyesuaikan diri. Manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas 
dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan situasi pengumpulan data. 
3. Menekankan keutuhan. Manusia sebagai instrumen memanfaatkan 
imajinasinya dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai 
konteks yang berkesinambungan dimana mereka memandang dirinya sendiri 
dan kehidupannya sebagai sesuatu yang riel, benar, dan mempunyai arti. 
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan. Manusia sebagai instrumen 
penelitian ini terdapat kemampuan untuk memperluas dan meningkatkan 
kemampuan itu berdasarkan pengalaman-pengalaman praktisnya. 
5. Memproses data secepatnya. Kemampuan lain yang ada pada manusia sebagai 
instrumen ialah memproses data secepatnya setelah diperolehnya, 
menyusunnya kembali, mengubah arah inkuri atas dasar penemuaan. 
6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan. 
Manusia sebagai isntrumen memiliki kemampuan untuk menjelaskan sesuatu 
yang kurang dipahami oleh subjek atau responden. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dapat  dipertanggung jawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian yang berkaitan dengan persepsi mahasiswa pemustaka 




Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Wawancara (Interview) 
Esterberg dalam Sugiyono menyatakan bahwa wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2009: 217). 
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau bertatap 
muka terhadap informan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan 
yang berkaitan dengan persepsi mahasiswa pemustaka terhadap koleksi bahan 
pustaka UIN Alauddin Makassar, dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal 
mungkin. 
2. Observasi (Pengamatan) 
Sutrisno dalam Sugiyono mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses (Sugiyono, 
2009: 310). Sedangkan menurut Sarwono (2006) dalam Bancin, observasi adalah 
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek 
yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang 
sedang dilakukan.  
F. Teknik Analisis Data 
Teknik pengolahan data merupakan teknik analisis data. Analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan catatan lapangan dengan cara mengorganisir data ke dalam kategori, 




memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri-sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 244). 
Adapun yang menjadi tahapan analisis data dalam penelitian ini, adalah sebagai 
berikut : 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 
dan diverifikasi. 
2. Penyajian data (Data Display) 
Pada penelitian kualitatif, dimana penyajian data dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Menurut Miles dan 
Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Menarik kesimpulan (Verifikasi) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
objek yang sebelumnya masih belum jelas atau bahkan tidak jelas, sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa kausal atau interaktif, maupun 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
didirikan pada 10 November 1965 bersamaan dengan diresmikannya IAIN 
Alauddin Makassar. Sesuai dengan surat menteri Agama Republik Indonesia No. 
74 tentang berdirinya IAIN Makassar. 
Tujuan dibentuknya perpustakaan IAIN Alauddin Makassar adalah untuk 
menunjang program Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. Tenaga perpustakaan pada tahun 1965 
sampai dengan tahun 1973 berjumlah 2 orang yaitu kepala perpustakaan Bapak 
Syamsuddin dan 1 staf Bapak Syahrir Aksa. 
Ruang perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1967 
bertempat disebelah selatan gedung Universitas Muslim Indonesia (UMI) Jln. 
Kakatua tepatnya disatu ruangan kantor sekolah persiapan IAIN pertengahan 
tahun 1967, IAIN Alauddin Makassar pindah ke jalan Timo Bioskop AA di lantai 
3 (UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar). Pada tahun 1973 IAIN Alauddin 
Makassar pindah lagi ke jalan Sumba. Perpustakaan menempati lantai dasar. 
Memasuki tahun 1974 IAIN Alauddin Makassar pindah ke Gunung Sari dan 
kemudian pindah lagi ke jalan Sultan Alauddin Makassar. 
Perpustakaan menempati Gedung Fakultas Syari'ah salah satu ruangan 
kuliah berada di lantai 2. Tenaga perpustakaan sudah berjumlah 3 orang, yaitu 




perpustakaan mengalami kebakaran diakibatkan oleh arus listrik. Banyak koleksi 
yang ikut terbakar, sedangkan koleksi yang berhasil diselamatkan dipindahkan ke 
rumah jabatan rektor yang berada di lingkungan kampus. Setelah itu perpustakaan 
dipindahakan ke gedung Fakultas Tarbiyah. Gedung perpustakaan bersambung 
dengan gedung lembaga pusat pengembangan bahasa dan lembaga pusat bahasa 
IAIN Alauddin Makassar dilebur. (UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar). 
Pada tahun 1993 sampai 2003 Perpustakaan UIN Alauddin Makassar di 
pimpin oleh ibu Dra. Nursiah Hamid, sebelum dilakukan pemilihan ulang kepala 
perpustakaan baru. Selama kepemimpinannya, Ibu Nursiah Hamid melakukan 
beberapa perubahan seperti letak penitipan barang di pindahkan ke lantai 2. 
Kemudian pada tahun 2004 sampai tahun 2008 Perpustakaan IAIN Alauddin 
Makassar dipimpin oleh pak Andi Ibrahim, S. Ag., S.S., M.Hum dan kembali 
pindah ke gedung berlantai 3. Lantai pertama ruangan kepala perpustakaan, 
bagian administrasi, pengolahan, penitipan barang, fotocopy, Azhar corner, 
laboratorium komputer, dan tata usaha. Lantai 2 bagian pelayanan, referensi, dan 
cadangan. Sedangkan lantai 3 ruangan pertemuan, ruang skripsi, ruangan 
perpustakaan  dan ruang komputer digital. 
Dengan mengingat perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang 
semakin cepat, Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan keterbatasan 
pegawai yang berlatarbelakang Ilmu Perpustakaan tetap berusaha untuk 
melakukan perubahan yang tadinya masih sangat konvension atau manual 
menjadi perpustakaan automasi pada tahun 2004 sampai sekarang karena desakan 
adanya peningkatan atau penambahan jumlah koleksi dari tahun ketahun semakin 




Pada tahun 2008 sampai pada tahun 2009 Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar kembali di pimpin oleh Ibu Dra. Nursiah Hamid sebagai pejabat Caretaker 
(pejabat sementara). Kemudian pada tanggal 10 November 2009, terjadi pelantikan 
kepala perpustakaan baru yaitu Bapak Irvan Mulyadi, S. Ag., M. A,. selama 
kepemimpinannya beberapa perubahan seperti penempatan pegawai perpustakaan 
sesuai dengan kompetensi atau latar belakang pendidikan masing-masing. 
Maju mundurnya suatu lembaga dari pimpinannya, kalau organisasi atau 
lembaga diatur dengan baik maka lembaga tersebut akan mengalami perubahan pula, 
dengan catatan pimpinan dengan staf dapat bekerja belum maksimal. 
Pada tahun 2011 Perpustakaan UIN Alauddin Makassar pindah ke kampus II 
Jln. Sultan Alauddin No. 23 Samata Kab. Gowa, sejak itulah perpustakaan mulai 
berbenah diri serta mengejar ketertinggalan seperti suatu program dengan bekerja 
sama dengan orang-orang Teknologi Informatika (TI) dan sekarang program tersebut 
sudah mulai berjalan, akan tetapi belum maksimal. 
Namun demikian suatu perpustakaan yang ideal itu bukan hanya dilihat dari 
segi pembangunan fisik saja, akan tetapi semua bentuk yang ada kaitannya dengan 
perpustakaan harus maksimal semua, terutama dalam hal program yang harus 
diaplikasikan, karena dengan program inilah sehingga segala aktivitas yang ada di 
perpustakaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
Selanjutnya pada tanggal 2 Januari 2013 Ibu Himayah, S.Ag., S.S., MIMS 
diangkata sebagai kepala perpustakaan periode 2013 sampai masa jabatan berakhir, 
selama beberapa tahun kepemimpinannya dilakukan beberapa perubahan seperti 




koleksi dan mulai mengadakan E-Journal Oxford dan emerald. (UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar). 
2. Visi dan Misi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Visi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
adalah pusat Ilmu Pengetahuan Informasi dan Dokumentasi ilmiah berbasis 
Teknologi dan Peradaban Islam. 
Misi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin (UIN) Makassar 
adalah: 
a. Melayani kebutuhan pengetahuan, informasi dan dokumentasi ilmiah untuk 
civitas Academica Alauddin Makassar. 
b. Menyediakan layanan informasi berbasis teknologi untuk kegiatan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. 
c. Mendukung intergrasi IPTEK dan ilmu keislaman menuju kampus UIN 
Alauddin Makassar berbasis Peradaban Islam. 
3. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Sesuai institusi tentunya mempunyai tujuan serta sasaran yang berbeda. 
Perbedaan tersebut biasanya ditentukan berdasarkan visi dari institusi yang 
bersangkutan begitu pula dengan perpustakaan. Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar memiliki tujuan: 
a. Meningkatkan efisiensi pengembangan dan pelayanan perpustakaan. 
b. Memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan pelaksanaan Tri 




c. Mempertahankan posisi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar sebagai jantung Perguruan Tinggi dengan mengikuti 
perkembangan baru. 
d. Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan layanan 
informasi serta sistem informasi di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
4. Struktur Organisasi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dipimpin oleh 
kepala perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke Rektor dengan 
pembinaan melalui wakil rektor (WR I). Perpustakaan Universitas Negeri 
Alauddin Makassar mempunyai lima bagian dengan struktur organisasi matriks 
yaitu: 
a. Bagian Pengembangan Koleksi 
Bidang ini terdiri atas bagian monograf dan serial (tercetak dan tidak 
tercetak) dan bagian pemeliharaan koleksi. Bagian monograf dan serial (tercetak 
dan tidak tercetak) mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam menyeleksi 
bahan pustaka yang dibutuhkan oleh pemustaka perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Bagian ini juga bertugas menghimpun koleksi karya 
ilmiah sivitas akademika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
menghimpun jurnal dan majalah populer. 
Bagian pemeliharaan koleksi bertanggung jawab dalam kegiatan 
pemeliharaan dan pelestarian koleksi yang mengalami kerusakan. Selain itu 




dibutuhkan sivitas akademika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dalam kegiatan pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 
b. Bagian Pengolahan Bahan Koleksi 
Bagian ini terdiri atas sub bagian klasifikasi, katalogisasi dan sub bagian 
organisasi data. Sub bagian klasifikai bertanggung jawab dalam memperoleh 
bahan pustaka, agar dapat segera disebar luaskan kepada pemustaka. Sedangkan 
sub bagian katalogisasi bertugas melakukan pendeskripsian fisik bahan pustaka 
atau melakukan deskripsi bibliografi menggunakan AACR2, selanjutnya 
melakukan analisis subyek berupa penentuan tajuk subyek dengan menggunakan 
thesaurus dan daftartajuk subyek perpustakaan serta penentuan nomor 
klasisfikasi bahan pustaka dengan menggunakan Dewey Decimal Classification 
(DDC) edisi 23. 
Selanjutnya sub bagian organisasi data bertanggung jawab dalam 
memberikan kelengkapan bahan pustaka yaitu membuat katalog dan slip buku, 
memberi sampul bahan pustak, menempelkan barcode dan melakukan inputing 
data. Selain itu sub bagian ini juga bertanggung jawab dalam melakukan 
digitalisasi koleksi local content untuk perpustakaan digital (digital library). 
c. Bagian Pelayanan Sirkulasi 
Bagian ini terdiri dari bagian sirkulasi dan bagian referensi. Bagian 
sirkulasi bertanggung jawab menyebarluaskan informasi kepada pemustaka 
dengan memberikan layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka 
(sirkulasi). Layanan peminjaman yang dilakukan bisa peminjaman untuk baca di 




juga bertanggung jawab dalam melayani keanggotaan perpustakaan dan bebas 
pustaka bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan. 
Adapun bagian referensi bertugas membantu pemustaka dalam 
menggunakan koleksi rujukan dan dalam penelusuran informas. Bagian ini juga 
bertanggung jawab melakukan bimbingan pemustaka dan memberikan pelatihan 
information skill bagi seluruh sivitas akademika Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar.  
d. Bagian Pelayanan dan Shelfing 
Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian, kebersihan, 
keteraturan koleksi yang dilayangkan agar pengguna jasa perpustakaan merasa 
aman, tenang, dan tepat sasaran dalam temu kembali informasi yang diinginkan 
dan menyiangi serta merawat koleksi agar tetap baik. 
e. Bagian Teknologi Informasi 
Pada Bagian Ini bertanggung jawab untuk mengontrol sistem 
perpustakaan, pendigitalan karya ilmiah mahasisiwa seperti skripsi, tesis, dan 
disertasi dan juga bettanggung jawab untuk back up soft file. Untuk lebih jelasnya 
struktur organisasi secara skematis dapat dilihat sebagai berikut: 





















Sumber: UPT Pusat Perpustakaan  UIN Alauddin Makassar Tahun 2015 
5.  Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi sivitas 
academica UIN Alauddin Makassar, perpustakaan dikelola oleh 23 orang pegawai 
dengan rincian 3 pustakawan dan banyak alumni jurusan Ilmu Perpustakaan non 
PNS serta tenaga administarsi. 
Tabel 2 
Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
NO NAMA BIDANG KERJA JABATAN 
1 
Himayah, S.Ag., S.S., MIMS. 







Tata Usaha Tata Usaha 
3 Lenny Martini, S.Hum. Bagian Pengembangan Koleksi Koordinator 
4 Rosani Bagian Pengembangan Koleksi Staf 
5 
Fatmawati, S.Hum. 
19800502 200910 2 003 
Bagian Pengolahan Koleksi Koordinator 
6 
Rajlina, S.Hum. 
19811008 201001 2 007 
Bagian Pengolahan Koleksi Staf 
7 Hijrah, S.Hum. Bagian Pengolahan Koleksi Staf 
8 
Idham, S.Pd.I. 
19590202 198303 1 005 
Bagian Sirkulasi Koordinator 
9 Jum Awalia Idham, S.IP. Bagian Sirkulasi Staf 
10 Wiwik Yuliani, S.Hum. Bagian Sirkulasi Staf 
11 Ismail Bagian Sirkulasi Staf 
12 Nur Hamka Bagian Sirkulasi Staf 
13 
Ramadhan, S.Sos. 
19690304 199403 1 002 





Asniar Paleuri, S.Ag. 
19700304 200701 2 037 
Bagian Pelayanan dan Shelfing Staf 
15 
Eli Kamaria 
19600504 200604 2 008 
Bagian Pelayanan dan Shelfing Staf 
16 Resmi Lallo Bagian Pelayanan dan Shelfing Staf 
17 Syahrul, S.E. Bagian Pelayanan dan Shelfing Staf 
18 
Muh. Ilyas 
19580321 198303 1 001 
Bagian Pelayanan dan Shelfing Staf 
19 Waliyanti Nur, S.E. Bagian Pelayanan dan Shelfing Staf 
20 Haeril Hamzah Bagian Pelayanan dan Shelfing Staf 
21 Naufal Qadri Bagian Pelayanan dan Shelfing Staf 
22 
Andi Mansyur, S.Hum 
19820325 200912 1 005 
Bagian Teknologi Informasi Koordinator 
23 Laode Rusadi, S.IP Bagian Teknologi Informasi Staf 
Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar Tahun 2015 
6. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Koleksi utama Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar adalah bentuk  bahan buku, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, 
majalah ilmiah, koran. Disamping itu, perpustakaan juga mempunyai koleksi 
tercetak lainnya seperti brosur, pamflet serta bahan pustaka dalam bentuk buku (non 
book material) seperti mikrofilm, VCD/CD-ROM dan disket atau kaset. Data 
koleksi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3  
Jumlah Koleksi Non Buku Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Jenis Koleksi Jumlah 
VCD/CD-ROM 
446 judul, 1398 keping, dalam 3 bahasa Indonesia, Inggris, Arab 
116 judul, 597 fis 





Jumlah Koleksi Buku Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 













Jumlah 35.000 85.000 
Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar Tahun 2015 
7. Sistem Layanan Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
menggunakan sistem layanan terbuka, Layanan ini memberikan kebebasan 
kepada pemustaka untuk menentukan dan mencari bahan pustaka yang 
diperlukan. 
Pemustaka diizinkan langsung ke ruang koleksi perpustakaan, memilih 
dan mengambil bahan pustaka yang diinginkan.  
Tujuan akses layanan terbuka adalah memberikan kesempatan kepada 
pemustaka untuk mendapakan koleksi seuruh-luasnya, tidak hanyak sekedar 
membaca di rak, tetapi juga mengetahui berbagai alternatif dari pilihan koleksi 
yang ada di rak, yang kira-kira dapat mendukung penelitiannya. 
Ada beberapa kelebihan yang dapat diambil, apabila perpustakaan 
menggunakan akses layanan terbuka, yaitu: 
a.  Pemustaka bebas memilih bahan pustaka di rak. 
b. Pemustaka tidak harus menggunakan katalog. 
c. Pemustaka dapat mengganti bahan pustaka yang isinya mirip, jika bahan 




d. Pemustaka dapat membandingkan isi bahan pustaka dengan judul  yang dicari. 
e. Bahan pustaka lebih bermanfaat dan didayagunakan. 
f. Menghemat tenaga pustaka. 
8. Jenis Layanan Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Jenis layanan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar dapat dibagi menjadi Sembilan (9) bagian, yaitu: 
a. Layanan Sirkulasi (Peminjaman dan Pengembalian Koleksi Perpstakaan). 
Layanan sirkulasi diberikan kepada para pemustaka untuk meminjam 
bahan pustaka dan mengembalikannya. Layanan sirkulasi ini hanya diberikan 
pada nggota perpustakaan yang memiliki kartu anggota perpustakaan UIN 
Alauddin tahun yang berjalan. Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka 
dapat dilakukan bantuan staf di counter sirkulasi atau mesin peminjaman mandiri 
(MPS) yang terdapat di lantai 2 (dua) dan lantai 3 (tiga). 
b. Layanan Referensi (Layanan buku, buku referensi seperti kamus, 
ensiklopedia, statistik dll). 
Layanan ini diberikan kepada perpustaka dalam bentuk bantuan, petunjuk 
atau bimbingan untuk menemukan bahan pustaka atau informasi. Layanan ini 
diberikan kepeda setiap pengunjung atau pemustaka yang memerlukan. Layanan 
ini  menggunakan koleksi khusus yaitu koleksi referensi, koleksi ini tidak bisa 
disirkulasikan kepada pemustaka tetapi hanya untuk dibaca di tempat. 
c. Layanan Bimbingan Pembaca 
Yaitu layanan yang memberikan petunjuk dan panduan kepada 
pemustaka dalam menggunakan koleksi dan fasilitas perpustakaan. Layanan ini 




d. Layanan Penelusuran Informasi 
Yaitu suatu kegiatan untuk mencari atau menemukan kembali semua 
kepustakawanan yang pernah ada atau yang pernah terbit mengenai suatu bidang 
tertentu. Layanan ini diberikan kepada pemustaka baik mereka datang sendiri, 
melalui email, surat atau telepon. 
e. Layanan Pelatihan Penelusuran Informasi 
Layanan pelatihan penelusuran informasi ini bertujuan untuk membantu 
meningkatkan “Informasi Skill” pemustaka. layanan ini disediakan bagi seluruh 
Sivitas Akademika UIN Alauddin. Layanan ini diberikan khususnya bagi 
mahasiswa tingkat akhir. 
Keterampilan yang diberikan pada pelatihan ini antara lain mengenal 
sumber informasi, teknik penelusuran informasi melalui OPAC, teknik 
penelusuran informasi melalui data base e-journal, teknik pencarian informasi di 
internet, serta cara menangani file elektronik. Permohonan untuk pelatihan dapat 
disampaikan secara langsung ke perpustakaan atau melalui email library@uin-
alauddin.ac.id. 
f. Layanan Orientasi Perpustakaan (Pendidikan pemustaka). 
Yaitu suatu kegiatan yang dilakukan berupa bimbingan dan pengenalan 
dasar tentang perpustakaan mencakup antara lain: sistem dan macam layanan 
yang ada di perpustakaan. Layanan ini diberikan kepada mahasiswa baru pada 







g. Layanan Multimedia 
Layanan multimedia meliputi layanan kaset, CD ROM, VCD, DVD. 
Selain itu layanan ini juga menyediakan koleksi digital dari berbagai kitab hadits, 
tafsir, bahasa arab dan inggris, layanan multimedia, layanan ini terdapat di lantai 
tiga. 
h. Jasa Pengembangan Perpustakaan 
Yaitu pemberian petunjuk, penjelasan atau bimbingan tentang cara 
meningkatkan kemampuan perpustakaan dalam melayani pemustaka. layanan ini 
diberikan kepada perorangan dan lembaga yang ingin mengembangkan 
perpustakaan. 
i. Layanan Buku Tandon (book on reserved) 
Yang termasuk dalam koleksi buku tando adalah koleksi perpustakaan 
yang jumlahnya sangat sedikit (satu atau dua eksemplar) untuk setiap judul, buku 
langka dan harganya mahal serta sangat dibutuhkan oleh pemustaka. karena 
jumlahnya yang sangat sedikit sedangkan permintaan banyak, maka yang masuk 
kategori tersebut dimasukkan dalam koleksi tandon dengan jangka peminjaman 1 
hari atau 12 jam. Buku koleksi ini hanya bisa dipinjamkan pada saat jam layanan 
perpustakaan sudah tutup dan harus dikembalikan esok hari pada saat awal 
pembukaan jam layanan perpustakaan. Keterlambatan pengambilan koleksi buku 
tandon dikenakan denda Rp. 5000/hari. 
j. Layanan Akses Internet 
Perpustakaan menyediaakan 20 unit komputer untuk akses internet yang 
terletak di lantai I (R. Internet). Selain itu penhunjung dapat mengakses intertnet 




k. Layanan Foto Copy 
Dalam rangka mempermudah mendapatkan informasi, perpustakaan 
menyediakan layanan foto copy. Layanan disediakan perpustakaan untuk 
membantu mahasiswa yang ingin mengcopy koleksi yang hanya bisa di 
perpustakaan. 
B. Persepsi Pemustaka Terhadap Pemanfaatan Koleksi Referensi di Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dan catatan lapangan dengan cara mengorganisir data 
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri-sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 
2009: 244). 
Pada sub bab berikut membahas hasil penelitian berdasarkan pengamatan atau 
observasi, maupun wawancara, kemudian dilakukan teknik analisis deskriptif 
terhadap Pemanfaatan Koleksi Referensi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
sehingga diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemustaka dalam 
memanfaatkan koleksi referensi perpustakaan. 
Berikut ini beberapa tanggapan pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi 
referensi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
1. Tujuan kunjungan 
Berkaitan dengan pertanyaan tentang topik pembahasan tujuan kunjungan 




a. Apa tujuan anda datang ke perpustakaan khususnya pada bagian 
koleksi referensi ? 
Berdasarkan pertanyaan di atas, berikut adalah hasil tanggapan informan yang 
telah berhasil penulis dapatkan, diantaranya : 
“Mencari koleksi-koleksi yang dibutuhkan seperti skripsi dan kamus, 
karena koleksi skripsi dan kamus berguna untuk referensi tugas akhir 
seperti yang saat skripsi yang saat ini saya kerjakan”. (Hasil 
Wawancara dengan Riski Amelia. 7 September 2015) 
Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap Riski Amelia. Hal yang serupa 
juga diungkapkan oleh informan lain yang bernama Fandirwan, berikut adalah 
tanggapannya: 
“Berdasarkan hasil tanggapan Fandirwan tujuan berkunjung ke bagian 
referensi adalah untuk mencari beberapa referensi untuk dijadikan 
bahan atau pedoman membuat skripsi”. (Hasil Wawancara dengan 
Fandirwan 8 September 2015) 
Menurut Fandirwan koleksi yang ada dibagian referensi memberikan manfaat 
yang lebih spesifik terhadap informasi yang dibutuhkannya. Selain itu informan 
lainnya juga memberikan tanggapan yang serupa dengan Fandirwan, berikut 
adalah tanggapannya :  
“Berdasarkan hasil tanggapan informan yang bernama Firdaus tujuan 
untuk berkunjung ke ruangan referensi adalah untuk mencari pedoman 
penulisan Karya Tulis Ilmiah maupun koleksi skripsi yang berkaitan 
dengan judul skripsi yang sedang saya kerjakan”. (Hasil Wawancara 
dengan Firdaus 8 September 2015) 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh informan Wulansari, yang 




“Menurut Wulansari berkunjung keruangan bagian referensi merupakan 
suatu langkah yang tepat, karena dibagian koleksi referensi terdapat 
informasi yang sangat penting untuk mengerjakan tugas akhir seperti 
skripsi baik mencari referensi maupun mengerjakan skripsi tersebut”. 
(Hasil Wawancara dengan Wulansari 10 September 2015) 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap Wulansari yang mengatakan bahwa 
berkunjung keperpustakaan khususnya bagian referensi merupakan salah satu 
langkah yang tepat apa bila pemustaka dalam keadaan mengerjakan tugas akhir 
seperti skripsi, tesis, maupun disertasi. Pada bagian koleksi referensi informasi 
tersebut sangat mudah ditemukan karena di perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar terdapat koleksi seperti Skripsi, Tesis, dan Tesis sangat mudah 
ditemukan. 
Selain dari hasil penelitian tersebut, penulis juga berhasil mendapatkan 
tanggapan dari informan yang lain dan memberikan tanggapannya, seperti : 
“Ketika saya masih semester 6 saya sering berkunjung ke perpustakaan 
khususnya bagian koleksi referensi untuk membaca dan memahami 
pembuatan skripsi sehingga pada saat ini saya masih sering 
keperpustakaan dengan tujuan yang sama”. (Hasil Wawancara dengan 
Hardianti 14 September 2015) 
Menurut tanggapan informan yang bernama Hardianti ketika informan masih 
semester 6 informan sudah sering berkunjung keperpustakaan khususnya pada 
bagian koleksi referensi sehingga ketika informan tiba waktunya untuk 
mengerjakan tugas akhir informan tidak kesulitan lagi untuk mencari bahan-
bahan referensi yang dibutuhkan. Berdasarkan tanggapan tersebut hal yang 
serupa juga diungkapkan oleh informan lain yang bernama Andi Firmansyah, 




“Tujuan untuk berkunjung keperpustakaan khususnya pada bagian 
koleksi referensi adalah untuk mencari koleksi buku yang biasa tidak 
tersedia pada lantai 1,2, dan 3 akibat dipinjam oleh pemustaka lain 
sehingga cara yang tepat adalah datang kebagian referensi sehingga 
informasi yang saya butuhkan bisa saya dapatkan untuk bahan referensi 
skripsi saya”. (Hasil Wawancara dengan Andi Firmansyah 16 
September 2015) 
Berdasarkan tanggapan Informan Andi Firmansyah bahwa koleksi yang tidak 
tersedia pada lantai 1,2, dan 3 pasti tersedia di lantai 4 perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, karena pada lantai 4 terdapat semua koleksi-koleksi yang 
ada di perpustakaan UIN Alauddin Makassar namun tidak bisa dipinjam sehingga 
apa bila kita tidak menemukan koleksi yang kita butuhkan pada lantai 1,2, dan 3 
sudah pasti tersedia di lantai 4 perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal 7 s.d 16 September 2015 
di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa dari ke enam informan di atas memberikan tanggapan tentang 
tujuan berkunjung ke perpustakaan khususnya pada bagian referensi adalah untuk 
mencari bahan-bahan referensi untuk pengerjaan tugas akhir mahasiswa. Hal ini 
dikarenakan ke enam informan pada penelitian ini adalah dalam tahap pengerjaan 
tugas akhir jadi tidak heran jika jawan dan tanggapan mereka sama. 
b. Apakah koleksi referensi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
memenuhi kebutuhan anda ? 
Berdasarkan pernyataan di atas, berikut adalah tanggapan informan yang 




berkunjung di perpustakaan UIN Alauddin Makassar khususnya pada bagian 
referensi : 
“Menurut Dian Indramayana A. bahwa koleksi referensi yang sekarang 
sudah memenuhi kebutuhan informasinya”. (Hasil Wawancara dengan 
Dian Indramayana A. 7 September 2015) 
Dari hasil wawancara tersebut informan sudah merasa puas atas koleksi yang 
ada di perpustakaan UIN Alauddin Makassar khususnya koleksi referensi, hal ini 
dapat dibuktikan dengan kepuasan informan yang mengatakan bahwa 
kebutuhannya telah terpenuhi oleh perpustakaan tersebut. Selain itu berbeda 
dengan tanggapan informan yang lain seperti Fandirwan yang mengatakan bahwa 
kebutuhan informasinya belum terpenuhi, berikut adalah tanggapannya : 
“Apa yang saya butuhkan belum terpenuhi, karena seringkali saya 
menemukan koleksi yang belum sesuia dengan kebutuhan saya”. (Hasil 
Wawancara dengan Fandirwan 8 September 2015) 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan yang lain bernama Firdaus 
yang telah penulis wawancarai pada tanggal 8 September 2015, berikut adalah 
tanggapannya: 
“Kebutuhan informasi saya belum terpenuhi, karena koleksi yang 
tersedia masih kurang, sehingga terkadang koleksi yang dibutuhkan 
tidak terdapat di perpustakaan seperti di rungan bagian referensi”. 
(Hasil Wawancara dengan Firdaus 8 September 2015) 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap Informan Fandirwan dan Firdaus yang 
mengatakan bahwa kebutuhan informasi mereka belum terpenuhi. Hal ini 
tentunya perlu adanya penambahan koleksi khususnya bagian referensi sehingga 




Selanjutnya adapun hasil wawancara penulis terhadap informan yang lain 
bernama Wulansari yang mengatakan sudah cukup, berikut adalah hasil 
tanggapan Wulansari pada tanggal 10 September 2015 yaitu : 
“Menurut saya sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan saya tetapi jika 
bisa koleksi referensi harus ditambah lagi”. (Hasil Wawancara dengan 
Wulansari 10 September 2015) 
Berdasarkan dari hasil wawancara terhadap informan Wulansari yang 
mengatakan bahwa koleksi referensi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
perlu ditambah lagi, hal ini dikarenakan kebutuhan informasi pemustaka yang 
setiap waktunya terus meningkat. Selanjutnya tanggapan yang sama juga 
diberikan oleh informan yang lain yang bernama Hardianti yang mengungkapkan 
bahwa kebutuhan informasinya telah terpenuhi oleh koleksi referensi yang ada di 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar, berikut adalah tanggapannya : 
“Koleksi referensi yang ada di perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
sudah memenuhi kebutuhan saya, karena koleksi referensinya sangat 
membantu saya dalam memenuhi kebutuhan informasi saya”. (Hasil 
Wawancara dengan Hardianti 14 September 2015) 
Selanjutnya hal sama juga disampaikan oleh informan Andi Firmansyah yang 
telah penulis wawancarai pada tanggal 16 September 2015 yang mengatakan 
bahwa koleksi referensi yang ada di perpustakaan UIN Alauddin Makassar sudah 
memenuhi kebutuhan informasinya, berikut adalah tanggapan informan : 
“Koleksi refernsi yang ada saat ini pada perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar sudah cukup memenuhi kebutuhan saya, karena saya merasa 
kebutuhan saya terpenuhi ketika saya mencari apa yang saya butuhkan 





Berdasarkan hasil wawancara tersebut informan Andi Firmansyah 
mengungkapkan bahwa kebutuhan informasinya telah terpenuhi apabila 
informan Andi Firmansyah datang mencari koleksi yang diinginkannya 
untuk mengerjakan tugas-tugasnya maupun kebutuhan yang lainnya. 
Dari hasil semua wawancara di atas terhadap ke enam informan penulis 
dapat menyimpulkan bahwa sebagian besar kebutuhan informan telah 
terpenuhi oleh perpustakaan UIN Alauddin Makassar khususnya pada 
bagian referensi meskipun masih ada sebagian kecil informan yang 
mengatakan koleksinya perlu untuk ditambah lagi, hal ini menurut penulis 
suatu saran/masukan yang cukup bagus dan tentunya sudah menjadi 
kewajiban bagi pihak perpustakaan untuk menambahkan koleksi yang baru 
serta lebih menarik lagi. 
c. Apakah koleksi referensi yang ada di perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar bermanfaat bagi anda ? 
Berdasarkan pernyataan di atas, berikut adalah hasil wawancara penulis pada 
tanggal 7 s.d 16 September 2015 secara langsung terhadap informan yang 
berkunjung di perpustakaan UIN Alauddin Makassar khususnya pada bagian 
referensi : 
“Menurut Dian Indramayana A. Koleksi referensi yang ada 
diperpustakaan UIN Alauddin Makassar saat ini sangat bermanfaat, 
terlebih dalam mengerjakan tugas akhir mahasiswa”. (Hasil Wawancara 
denga Dian Indramayana A. 7 September 2015) 
Sedangkan menurut tanggapan informan yang bernama Fandirwan adalah 




“Koleksi referensi yang ada di perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
saat ini sangat bermanfaat bagi saya, karena koleksinya banyak yang 
menyediakan skripsi sehingga dapat dijadikan pedoman yang lain untuk 
membuat skripsi”. (Hasil Wawancara dengan Fandirwan 8 September 
2015) 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut kedua informan di atas mengatakan 
bahwa koleksi referensi yang ada di perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
sangat bermanfaat, hal ini dikarenakan pemustaka dapat mempelajari cara-cara 
pembuatan skripsi yang menjadi tugas akhir mahasiswa yang dimana sebagian 
besar koleksi yang ada dirungan referensi adalah skripsi mahasiswa yang telah 
diselesaikan. 
Dari hasil wawancara terhadap informan lain yang bernama Firdaus dan 
Hardianti mengatakan hal sama, berikut adalah pernyataan Firdaus dan 
Wulansari : 
“Menurut saya koleksi yang ada di bagian referensi sangat bermanfaat 
bagi mahasiswa tingkat akhir, karena didalamnya banyak tersimpan 
koleksi skripsi yang bisa dipelajari”. (Hasil Wawancara dengan Firdaus 
8 September 2015) 
Sementara itu hal yang sama juga diungkapkan oleh Wulansari : 
“Koleksi yang ada diperpustakaan terutama koleksi referensi sangat 
bermanfaat bagi mahasiswa tingkat akhir”. (Hasil Wawancara dengan 
Wulansari 10 September 2015) 
Berdasarkan hasil dari wawancara di atas pada tanggal 8 s.d 10 September 
2015 terhadap informan Firdaus dan Wulansari yang mengatakan bahwa koleksi 
referensi sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 
maupun ingin mempelajari cara pembuatan skripsi. Dari pernyataan tersebut 




berkunjung keperpustakaan khususnya pada bagian referensi datang untuk 
mempelajari maupun mencari pedoman untuk memahami pembuatan skripsi 
yang akan mereka kerjakan ketika mereka ingin selesai. 
Adapun hasil wawancara yang lain terhadap informan Hardianti yang 
mengatak bahwa koleksi referensi sudah cukup bermanfaat, berikut adalah 
pernyataannya : 
“Menurut saya cukup bermanfaat, tetapi masih perlu ada penambahan 
koleksi, karena ada beberapa data yang tidak bisa saya dapatkan dari 
koleksi referensi tersebut”. (Hasil Wawancara dengan Hardianti 14 
September 2015) 
Selanjutnya adapun tanggapan dari informan lain yang bernama Andi 
Firmansyah berbeda dengan tanggapan Hardianti, berikut adalah tanggapan dari 
informan Andi Firmansyah : 
“Menurut saya koleksi referensi yang ada di Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar khususnya koleksi referensi sangat bermanfaat, baik 
bagi mahasiswa baru maupun mahasiswa tingkat akhir. Pada bagian 
koleksi referensi kita dapat lebih mudah mendapatkan apa yang kita 
butuhkan seperti : ensiklopedia, kamus maupun koleksi yang tidak ada 
disediakan pada bagian lantai 1,2, dan 3”. (Hasil Wawancara dengan 
Andi Firmansyah 16 September 2015) 
Dari hasil wawancara di atas informan Hardianti dan Informan Andi 
Firmansyah mengatakan bahwa koleksi referensi yang tersedia pada 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar sangat bermanfaat bagi pemustaka. Dari 
pernyataan Andi Firmansyah penulis merasa tertarik terhadap tanggapannya yang 
memberikan tanggapan bahwa ketika kita tidak dapat menemukan buku yang 




referensi. Pada ruang referensi ada beberapa buku yang tidak tersedia pada lantai 
1, 2, dan 3 seperti kamus, ensiklopedia. 
Berdasarkan dari hasil wawancara penulis terhadap informan, seperti yang 
telah penulis utarakan di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
pemustaka merasa sangat terbantu serta dapat merasakan manfaatnya ketika 
mereka berkunjung keperpustakaan khususnya bagian referensi. 
d. Motivasi pemustaka memanfaatkan koleksi referensi di 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Dalam pernyataan ini penulis ingin menegetahui lebih dalam menegenai apa 
yang menjadi motivasi pemustaka untuk memanfaatkan koleksi refernsi 
dibanding dengan koleksi lain. Berikut adalah beberapa tanggapan informan yang 
telah penulis wawancarai sejak 7 s.d 16 September 2015 bertempat di 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar yang sedang memanfaatkan koleksi 
referensi tersebut. Berikut adalah pernyataannya : 
“Menurut Dian Indramayana A. yang menjadi motivasi utama untuk 
menggunakan koleksi referensi adalah koleksi yang tersedia lebih 
menarik meskipun tidak bisa dipinjam selain itu orang yang 
menggunakannya tidak terlalu banyak jadi ketika saya berada diruangan 
referensi membaca lebih rileks dan tenang”. (Hasil Wawancara dengan 
Dian Indramayana 7 September 2015) 
Informan Dian Indramaya mengatakan bahwa salah satu yang memotivasi 
dirinya untuk berkunjung kebagian referensi disebabkan karena koleksinya lebih 
menarik selain itu suasana di dalam ruangan tersebut cukup tenang sehingga 




Selanjutnya berikut adalah hasil wawancara dari informan yang bernama 
Fandirwan yag mengatakan bahwa : 
“Motivasi saya untuk berkunjung ke bagian referensi adalah untuk 
memanfaatkan perpustakaan sesuai dengan fungsinya”. (Hasil 
Wawancara dengan Fandirwan 8 September 2015) 
Informan Fandirwan mengatakan bahwa motivasi utama untuk memanfaatkan 
koleksi refernsi adalah untuk memanfaatkan perpustakaan sesuai dengan 
fungsinya, hal ini berarti Informan Fandirwan ingin memanfaatkan koleksi 
sebaik-baiknya yang telah disediakan oleh perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
Selanjutnya adapun hasil wawancara lain terhadap informan Firdaus dan 
Wulansari yang telah penulis wawancarai pada tanggal 8 s.d 10 September 2015 
yang mengatakan bahwa yang menjadi motivasi mereka untuk memanfaatkan 
koleksi referensi disebakan karena tuntutan informasi yang cepat dan akurat, 
berikut adalah pernyataanya : 
“Menurut Firdaus dan Wulansari yang menjadi motivasi untuk 
memnfaatkan koleksi referensi adalah untuk mendapatkan informasi 
yang saya butuhkan serta tuntutan informasi yang lebih cepat dan 
akurat”. (Hasil Wawancara dengan Firdaus dan Wulansari 8 s.d 10 
September 2015) 
Sedangkan tanggapan yang diberikan oleh informan yang bernama Hardianti 
adalah sebagai berikut : 
“yang menjadi motivasi saya untuk memanfaatkan koleksi referensi 
yang ada di perpustakaan UIN Alauddin Makassar dikarenakan 
informasinya terbatas dan jarang ada pada buku yang lain”. (Hasil 




Dari hasil wawancara terhadap Informan Hardianti yang mengatakan bahwa 
informasi atau koleksi yang ada pada ruangan referensi lebih akurat serta koleksi-
koleksi yang tersimpan sangat sukar ditemui di tempat-tempat lainnya. Hal ini 
membuktikan bahwa kualitas koleksi referensi perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar cukup baik sehingga pemustaka merasa lebih senang untuk 
memanfaatkannya. 
Selanjutnya berikut adalah tanggapan informan yang berna Andi Firmansyah 
yang mengatak bahwa untuk mencari buku referensi merupakan salah satu 
motivasinya untuk memanfaatkan koleksi referensi yang ada di perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar, berikut adalah pernyataan informan Andi Firmansyah, 
yaitu : 
“mencari buku referensi merupakan salah satu motivasi saya untuk 
memanfaatkan koleksi referensi perpustakaan UIN Alauddin Makassar, 
selain mencari referensi membaca maupun mengerjakan tugas kuliah 
termasuk salah satu motivasi saya untuk memanfaatkan koleksi 
referensi tersebut”. (Hasil Wawancara dengan Andi Firmansyah 16 
September 2015) 
Dari hasil wawancara penulis terhadap informan sejak tanggal 7 s.d 16 
September 2015 tentang motivasi pemustaka untuk memanfaatkan koleksi 
referensi perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah untuk mencari referensi 
tugas mata kuliah, ada juga yang membaca buku serta ada juga pemustaka yang 
memeberikan tanggapan untuk mencari informasi yang lebih akurat sesuai 






2. Kondisi koleksi referensi perpustakaan 
Berkaitan dengan pertanyaan tentang topik pembahasan keadaan atau 
kondisi koleksi referensi yang ada di perpustakaan UIN Alauddin Makassar, 
berikut pertanyaannya : 
a. Bagaimana kondisi koleksi referensi di perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar ? 
Dalam pernyataan ini penulis ingin menegetahui lebih dalam menegenai 
tanggapan pemustaka tentang kondisi dan keadaan koleksi referensi yang ada di 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Berikut adalah beberapa tanggapan 
informan yang telah penulis wawancarai sejak 7 s.d 16 September 2015 bertempat 
di perpustakaan UIN Alauddin Makassar yang sedang memanfaatkan koleksi 
referensi tersebut, berikut adalah pernyataannya : 
“menurut saya keadaan atau kondisi koleksi referensi yang tersedia saat 
ini masih terjaga dengan baik”. (Hasil Wawancaradengan Dian 
Indramayana A. 7 September 2015) 
Dari hasil wawancara terhadap informan Dian yang mengatak bahwa kondisi 
koleksi referensi sejauh ini masih terjaga dengan baik sehingga pemustaka dapat 
menggunakannya dengan baik. Hal ini tentunya karena adanya perawatan yang 
baik dilakukan oleh pihak perpustakaan UIN Alauddin Makassar sehingga koleksi 
referensi masih terjaga dengan baik. 
Selanjutnya adalah hasil wawancara terhadap informan yang lain pada tanggal 
8 s.d 16 September yang mengatakan bahwa kedaan koleksi refernsi sangat baik 
dan layak digunakan. Secara bersamaan ke-lima informan lainnya memberikan 




“Menurut tanggapan kelima informan yang tersisa bahwa keadaan 
koleksi referensi di perpustakaan UIN Alauddin makassar sangat baik, 
baik kondisi fisik koleksi masih terjaga, masih terjaga dan layak 
digunakan serta lumayan lengkap untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka”. (Hasil Wawancara dengan Fandirwan, Firdaus, Wulansari, 
Hardianti dan Andi Firmansyah 8 s.d 16 September 2015) 
Dari hasil wawancara terhada ke-lima informan di atas bahwa keadan maupun 
kondisi koleksi referensi perpustakaan masih terjaga dengan baik sehingga 
pemustaka dapat memnfaatkan koleksi referensi yang disediakan oleh 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
b. Bagaimana kualitas dan kuantitas koleksi referensi perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar 
Dalam pernyataan ini penulis ingin menegetahui lebih dalam menegenai 
bagaimana kualitas dan kuantitas koleksi referensi perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar melalui hasil wawancara langsung terhadap pemustaka. Berikut adalah 
beberapa tanggapan informan yang telah penulis wawancarai sejak 7 s.d 16 
September 2015 bertempat di perpustakaan UIN Alauddin Makassar yang sedang 
memanfaatkan koleksi referensi tersebut. Berikut adalah pernyataannya : 
“menurut informan Dian Indramayana, Wulansari, Hardianti, dan Andi 
Firmansyah bahwa kualitas dan kuantitas koleksi referensi perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar sangat baik dan terjaga, koleksi yang tersedia 
sangat bermutu dan berkualitas sehingga dapat menemukan koleksi apa 
yang diinginkan”. (Hasil Wawancara dengan Dian Indramayana, 
Wulansari, Hardianti, dan Andi Firmansyah 7 s,d 16 September 2015) 
Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap ke-empat informan di atas 




perpustakaan UIN Alauddin Makassar cukup baik, hal ini dapat dilihat dari 
jumlah pemustaka yang berkunjung ke bagian referensi cukup besar. 
Selanjunya dalam wawancara yang lain terhadap informan Fandirwan dan 
Firdaus yang mengatakan bahwa kualitas koleksi referensi perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar sangat bagus dan lengkap, berikut adalah pernyataan 
informan Fandirwan dan Firdaus, yaitu : 
“Kualitas koleksi referensi yang tersedia pada perpustakaan sangat 
bagus dan juga lengkap, serta kualitas koleksi yang tersedia sebagian 
besar sudah relevan dengan kebutuhan pemustaka” 
Dari hasil wawancara penulis terhadap pemustaka maka penulis dapat 
menarik kesimpulan bahwa kualitas dan kuantitas koleksi referensi perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar sangat bagus dan koleksi referensinya cukup relevan 
dengan kebutuhan pemustaka sehingga pemustaka merasa lebih senang untuk 
memanfaatkan koleksi referensi tersebut. 
c. Menurut anda bagaimana keadaan perpustakaan dan fasilitasnya 
khususnya bagian referensi ? 
Pada pertanyaan ini penulis akan mewawancarai pemustaka uyang 
berkunjung ke Perpustakaan UIN Alauddin Makassar yang sedang memnfaatkan 
fasilitas dan koleksi referensi yang tersedia di perpustakaan. Penulis melakukan 
wawancara langsung terhadap pemustaka pada tanggal 7 s.d 16 September 2015 
di perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Untuk mengetahui tanggapan dari 
setiap informan berikut adalah tanggapan masing-masing setiap informan. 
“menurut Dian Indramayana keadaan perpustakaannya sangat baik dan 
fasilitasnya cukup memuaskan”. (Hasil Wawancara dengan Dian 




Sedangkan menurut informan Fandirwan, Firdaus dan Andi Firmansyah yang 
mengatakan bahwa : 
“keadaan dan fasilitas yang disediakan sudah lumayan lengkap dan 
cukup memadai, selain itu fasilitas yang tersedia cukup memberikan 
kenyamanan bagi pemustaka untuk membaca, selain itu koleksi yang 
tersedia cukup efektif untuk kebutuhan pemustaka serta dapat 
memenuhi kebutuhan pemustaka”. (Hasil Wawancara dengan 
Fandirwan, Fordaus, dan Andi Firmansyah 8 s.d 16 September 2015) 
Berkaitan dengan hasil wawancara di atas terhadap informan yang 
mengatakan bahwa informan telah merasa nyaman atas fasilitas yang tersedia di 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar sehingga informan dapat memanfaatkan 
koleksi referensi secara maksimal sesuai dengan kebutuhan informasi yang di 
butuhkan. 
Selanjut adalah hasil wawancara terhadap informan Wulansari dan Hardianti 
yang memberikan hasil tanggapan yang sama dengan pernyataan : 
“keadaan perpustakaan sudah bagus karena fasilitasnya sudah 
dilengkapi dengan OPAC (online public access catalogue), dan di 
lengkapi dengan pendingin ruangan yang menambah kenyaman saya 
untuk membaca di perpustakaan khususnya bagian referensi”. (Hasil 
Wawancara dengan Wulansari dan Hardianti 10 s.d 14 September 2015) 
Dari hasil wawancara penulis terhadap informan Wulansari dan Hardianti 
yang memberikan tanggapan positif yang mengatakan bahwa perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar sudah memberikan pelayanan terbaik, karena di lengkapi 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan terhadap pemustaka 
di perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan cara mewawancara pemustaka 
secara langsung, tentang persepsi pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi referensi 
di perpustakaan UIN Alauddin Makassar mulai dari tanggal 7 s.d 16 September 2015 
maka penulis dapat menarik kesimpulan, yaitu : 
Pemanfaatan koleksi referensi di perpustakaan UIN Alauddin Makassara 
sudah cukup baik sehingga pemustaka dapat menggunakan maupun menfaatkan 
koleksi referensi yang ada di perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh pemustaka 
secara maksimal dan efektif. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis menyarankan kepada pihak 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar, diantaranya : 
Penulis berharap agar pihak perpustakaan UIN Alauddin Makassar tetap 
memberikan pelayanan yang terbaik terhadap pemustaka, lebih menambah koleksi 
referensi meskipun sudah lumayan lengkap namun ada beberap informan 
menyarankan agar koleksi referensi lebih ditambah lagi selain itu penulis juga 
berharap agar pihak perpustakaan dapat mempertahankan prestasinya serta dapat 
menjaga kepercayaan pemustaka yang telah merasa puas ketika menggunakan 
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